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BAB I

PENDAHULUAN
1.1 
Latar Belakang Masalah

Teknologi digital telah menjadi sumber daya yang sangat fleksibel, salah satu teknologi digital adalah ditemukan untai terpadu yang disebut integrated circuit (IC). Salah satu IC yang penting dalam proses pengolahan sinyal digital adalah mikroprosesor yang telah membawa revolusi dalam teknologi dan memberi jalan pada kemajuan penelitian di bidang ilmu pengetahuan. Dengan mikroprosesor berbagai macam perintah logika berdasarkan pada algoritma yang telah ada dapat terrealisasikan. Mikrokontroller merupakan mikroprosesor yang telah dilengkapi dengan memori internal, antar muka I/O terintegrasi yang mendukung kerja mikroprosesor, sehingga dengan menggunakan satu keping mikrokontroler dapat diwujudkan suatu sistem logika. 

Hampir seluruh peralatan elektronik saat ini tidak lepas dari pemanfaatan teknologi digital tersebut. Personal computer (PC) misalnya, program yang dijalankan dapat beragam seperti program pengolahan kata, pengolahan gambar, pemrosesan data, dan sebagai hiburan yaitu dengan adanya fasilitas multimedia dan juga sebagai alat pengendali (Controller) pada suatu alat tertentu. Sistem komputer juga diaplikasikan di beberapa tempat seperti di mobil, pesawat terbang, anjungan tunai mandiri (ATM), peralatan rumah tangga, ponsel dan lain sebagainya. 

Agar komputer dapat berfungsi sebagaimana mestinya, tentunya memerlukan program tertentu yang sesuai dengan fungsi dari komputer tersebut. Misalnya komputer difungsikan sebagai alat bantu pengolahan data yang berupa tulisan (text) maka komputer tersebut harus dilengkapi dengan program pengolah kata misal MS-Word, jika komputer difungsikan sebagai alat bantu pengolah angka, maka harus dilengkapi dengan program pengolah angka misal MS-Excel. Demikian juga halnya jika komputer difungsikan sebagai pengendali terhadap suatu alat tertentu maka harus dilengkapi dengan program yang memang khusus dirancang sebagai driver dari alat yang dimaksud. 

Komputer dapat berfungsi sebagai pengendali suatu alat, dikarenakan komputer memiliki saluran Input/Output dengan tambahan perangkat (komponen) tertentu maka dapat dimanfaatkan sebagai pengendali. Untuk itu, tugas akhir ini diberi judul “Pengendali Sistem Kelistrikan pada Sepeda motor Berbasis Mikrokontroller”.

1.2 
Maksud 

Adapun maksud dari studi kasus dengan judul “Pengendali Sistem Kelistrikan pada sepeda motor berbasis Mikrokontroller” adalah sebagai alat anti pencuri kendaraan bermotor. Dengan alat ini user bisa mengendalikan sistem kelistrikan pada kendaraan tersebut. Perantara sistem adalah dengan memanfaatkan dua buah handphone. Fungsi dari handphone yang pertama adalah sebagai kontrol atau kendali sedang pada handphone kedua difungsikan sebagai memori atau penyimpan data sms.
1.3 
Tujuan 

Adapun tujuan pembuatan karya tulis ini adalah :

1. Merancang alat pengendali sistem kelistrikan pada kendaraan bermotor berbasis mikrokontroller.
2. Memperkenalkan kegunaan Mikrokontroller AT89S52 sebagai pengendali sistem kelistrikan pada kendaraan bermotor.
3. Mempermudah sistem pengamanan kendaraan bermotor.
4. Mengaktualisasikan teori yang diperoleh selama menempati bangku kuliah dan pengembangan-pengembangan berdasarkan bidang kurikulum yang saling terkait.
5. Dapat memberikan tambahan pengetahuan kepada pembaca mengenai perancangan alat pengendali sistem kelistrikan pada kendaraan bermotor sekaligus memberikan inspirasi untuk kemungkinan penyempurnaan alat.
1.4
Batasan Masalah 

Dari latar belakang masalah yang sudah diuraikan dapat dilakukan dengan tepat dengan cara membatasi permasalahan yaitu berkisar pada cara kerja alat pengendali sistem kelistrikan pada kendaraan bermotor, kemudian dikhususkan pada pembuatan perangkat keras (Hardware) dengan menggunakan mikrokontroller AT89S52 sebagai pengendalinya. Perancangan menitikberatkan pada penggunaan perantara ponsel sebagai kontrol/kendali sedangkan pada ponsel yang kedua sebagai penghubung ke mikrokontroller yang kemudian oleh mikrokontroller diolah. Hasil keluaran dari mikrokontroller yaitu mematikan fungsi kelistrikan pada kendaraan bermotor. Akan tetapi membutuhkan ponsel yang memiliki fasilitas cell info guna mengetahui letak atau posisi kendaraan tersebut tanpa harus melalui operator.
1.5
SISTEMATIKA PENULISAN 

Laporan studi kasus ini di susun dengan sistematika penulisan sebagai berikut :

BAB I
PENDAHULUAN 

Dalam bab ini diuraikan tentang latar belakang masalah, maksud dan tujuan, batasan masalah serta sistematika penulisan tugas akhir.

BAB II
LANDASAN TEORI

Dalam bab ini diuraikan mengenai penjelasan sekilas mengenai mikrokontroller, arsitektur mikrokontroller, organisasi memori AT89S52, memori program, memori data dan pengetahuan yang menjadi dasar dari studi kasus.
BAB III
ANALISIS DAN PERANCANGAN

Bab ini berisi analisis dan perancangan dari alat yang dimaksud yang berupa rancangan perangkat keras (hardware) dan perangkat lunak (software).
BAB IV 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Berisi pembahasan mengenai cara kerja rangkaian, cara kerja program serta proses pengendali sistem kelistrikan 

BAB V
PENUTUP

Berisi kesimpulan yang dapat diambil dari penjelasan yang berhubungan dengan studi kasus disertai beberapa saran yang dianggap perlu untuk disampaikan.
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